
NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK (MORAL) DALAM KITAB 

AKHLAQUL LIL BANIN JILID I 

 

 

 

SKRIPSI 
 

 

 

OLEH: 
NIN ARI 

NPM 21901011072 

 

HALAMAN LUAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG  

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
2023 



ABSTRAK 

Nin Ari, (2023), Nilai Nilai pendidikan akhlaq (Moral) dalam kitab Al-Akhlaqi Lil Banin jilid 

I Program Studi pendidikan agama islam Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Malang, Pembimbing1 Dr. Adi Sudrajat M. PdI Pembimbing 2 Eko Nasrullah M. PdI 

Kata Kunci: Pendidikan Akhlak (Moral), kitab Akhlaqi Lil Banin jilid I 

 Pendidikan akhlak merupakan prinsip dasar dan keutamaan sikap serta watak yang 

harus di miliki dan dijadikan kebiasaan oleh manusia,pendidikan akhlak sangat penting untuk 

di ajarkan kepada anak usia dini, karena pada usia dini merupakan waktu yang tepat untuk 

memberi rangsangan yang psositif kepada anak.oleh sebab itu perlu adanya pendidikan akhlak 

untuk mewujudkan generasi  yang berakhalak.salah satu kitab yang menerangkan pendidikan 

akhlak adalah kitab akhlaqu lil banin jilid 1 karya umar bin ahmad braja munusia Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam kitab 

Al-Akhlaqi Lil Banin jilid I karya Umar bin Ahmad Baraja’. 

Dari latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah, yakni tentang nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam kitab akhlak lil banin jilid 1 dan relevansinya dengen pendidikan 

akhlak masa kini. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan nilai nilia pendidikan akhlak lil 

banin dan relevansinya dengan pendidikan akhlak masa kini. 

Penelitian ini adalah  penelitian kualitatif dan  menggunakan  pendekatan studi tokoh 

(life History), pengumpulan datanya berupa membaca kitab Akhlaqi Lil Banin (sebagai data   

primer), mengumpulkan data menyelusuri buku Akhlak Islam serta sumber lainnya sebagai 

data skunder .Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Kitab Al-Akhlaqi Lil Banin jilid I 

ini merupakan  referensi  pendidikan  akhlak  klasik  yang  berbahasa  Arab  yang disajikan 

sederhana  dan  mudah  dipahami oleh dikalangan siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Nilai-nilai Pendidikan akhlak (Moral) dalam kitab Al-

Akhlaqi Lil Banin jilid I diantaranya adalah religius, amanah, berbuat baik kepada orang tua, 

sopan santun, dermawan, dan rendah hati, toleransi, disiplin, tanggung jawab, cinta 

lingkungan dan ihsan. Relevansi kitab akhlak lil banin jilid 1 dengan sistem pendidikan 

nasional terdapat pada aspek religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, integritas. 

Sedangkan pada kitab ta’lim muta’allim terdapat pada religius, toleransi, disiplin, mandiri. 

Sedang pada kitab taisirul khalaq terdapa pada akhlak kepada allah, akhlak kepada keluarga 

dan lingkungnya, serta akhlak kepada diri sendiri.



ABSTRACT 

Nin Ari, (2023), Values of moral education in the book Al-Akhlaqi Lil Banin volume I Study 

Program of Islamic religious education, Faculty of Islamic Religion, Islamic University of 

Malang, Supervisor 1 Dr. Adi Sudrajat M. PdI Supervisor 2 Eko Nasrullah M. PdI 

Keywords: Moral Education, Lil Banin's Akhlaqi book volume I 

 Moral education is the basic principle and virtue of attitude and character that must be owned 

and made into a habit by humans, moral education is very important to be taught to early 

childhood, because at an early age it is the right time to provide positive stimulation to children. 

therefore it is necessary to have moral education to create a generation that has morals. One of 

the books explaining moral education is the Book of Morals Lil Banin Volume 1 by Umar bin 

Ahmad Braja Munusia. The purpose of this research is to find out the values of moral education 

contained in the book Al-Akh laqi Lil Banin volume I by Umar bin Ahmad Baraja'. 

From the background above, the researcher formulated the problem, namely about the values 

of moral education in the book of morals lil banin volume 1 and their relevance to today's moral 

education. The purpose of this research is to describe the values of moral education in lil banin 

and its relevance to today's moral education. 

This research is a qualitative research and uses a character study approach (life history), 

collecting data in the form of reading the book Akhlaqi Lil Banin (as primary data), collecting 

data tracing books on Islamic Morals and other sources as secondary data. The results of this 

study indicate that Book Al-Akhlaqi Lil Banin volume I is a reference to classical moral 

education in Arabic which is presented simply and easily understood by students. 

The results of this study indicate that the values of moral education in the book Al-Akhlaqi Lil 

Banin volume I include being religious, trustworthy, doing good to parents, polite, generous 

and humble, tolerance, discipline, responsibility, love for the environment and kindness. The 

relevance of the Lil Banin book of morals volume 1 with the national education system is found 

in the religious, nationalist, independent, mutual cooperation, and integrity aspects. Whereas 

in the book of muta'allim ta'lim there are religious, tolerance, discipline, independence. While 

in the book of taisirul khalaq there are morals to God, morals to family and their environment, 

and morals to oneself. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia lahir ke dunia dari rahim ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apa-apa dan 

tidak mememiliki ilmu pengetahuan. Akan tetapi, Allah SWT telah melengkapi dirinya dengan 

pendengaran, penglihatan, akal, dan hati yang merupakan bekal dan potensi sekaligus sarana 

untuk membina dan mengembangkan kepribadiannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam Qur’an Surat An-Nahl: 78: 

 ـًٔاۙ وَّجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالَْبَْصَارَ  تِّكُمْ لََ تَـعْلَمُوْنَ شَيْ نْْۢ بطُُوْنِّ امَُّهه اَخْرَجَكُمْ مِّٰ  ُ ٕـِدَةَۙ  لعََلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ ) وَالََْ  وَاللّهٰ فْ
 (78:  16النحل/

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui 

sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati Nurani, agar kamu 

bersyukur. (Q.S. An-Nahl: 78) (Kementerian Agama RI, 2018).  

Secara bertahap melalui jalur pendidikan, potensi, dan sarana itu dibina serta 

dikembangkan sehingga tercapai bentuk kepribadian yang diharapkan. Nata (2010) dalam 

bukunya mengemukakan bahwa ilmu Pendidikan Islam mengatakan pendidikan merupakan 

faktor utama dalam pembentukan baik atau buruk pribadi manusia 

Namun dalam konteks pendidikan terdapat guncangan masalah yang tak kunjung selesai 

dan kian merebak, yaitu masalah akhlak. Meningkatnya persoalan moral (akhlak) dalam 

masyarakat mulai dari keserakahan dan ketidakjujuran hingga tindak kekerasan, perilaku-

perilaku yang merusak dirinya seperti penyalahgunaan narkoba dan bunuh diri, bahkan sampai 

membunuh anggota keluarganya sendiri sudah tidak asing lagi didengar dan disaksikan terlebih 

dewasa ini hal-hal negatif sangat mudah diakses melalui media sosial. 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dialami oleh manusia, tidak sedikit 

dampak negatifnya terhadap sikap hidup dan perilakunya, baik ia sebagai manusia yang 

beragama maupun sebagai makhluk sosial. Fenomena keseharian menunjukkan perilaku 

masyarakat belum sejalan dengan akhlak (moral) bangsa yang telah dijiwai oleh Pancasila, 



sehingga muncul permasalahan akhlak (moral). Banyak permasalahan berkaitan dengan 

karakter bangsa yang muncul di sekitar.  

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (PPPA), Tentang Pengalaman Hidup Anak Remaja (SNPHAR) Tahun 

2018 menghasilkan bahwa anak dan remaja pada usia 13-17 tahun sebanyak 5.383 dan usia 18-

24 tahun sebanyak 4.461 jiwa. Ditemukan fakta kekerasan terhadap anak di antaranya 

kekerasan emosional, kekerasan fisik dan kekerasan seksual. mayoritas kekerasan dilakukan 

oleh teman sebaya anak. Sebanyak 3 dari 4 anak-anak dan remaja yang pernah mengalami 

kekerasan bahwa pelaku kekerasan adalah teman atau sebayanya dan masih banyak lagi 

permasalahan lainnya (Rahayu, 2019).   

Majid dan Dian (2013) menjelaskan bahwa keberhasilan suatu bangsa dalam memperoleh 

tujuannya tidak hanya ditentukan oleh melimpah ruahnya sumber daya alam, tetapi sangat 

ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya. Bahkan ada yang mengatakan bahwa bangsa 

yang besar dapat dilihat dari kualitas atau karakter bangsa (manusia) itu sendiri. 

Sebenarnya negara Indonesia telah merumuskan prinsip pendidikan akhlak yang 

diamanatkan oleh UUD 1945 Bab II Pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 

mengenai tujuan pendidikan yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta pembinaan akhlak 

mulia para peserta didik yang dalam hal ini adalah seluruh warga negara yang mengikuti proses 

pendidikan di Indonesia. 

Melihat fenomena seperti ini, wajar jika pemerintah menjadikan pendidikan akhlak 

(moral) atau sebagai program unggulan. Ini artinya pemerintah serius menangani persoalan 

bangsa. Tidak ingin bangsa ini menjadi bangsa kuli. Tidak ingin bangsa ini semakin tampak 

terpuruk nilai-nilai akhlak (moral) yang berkaitan rusaknya sendi-sendi tatanan bangsa. 



Menurut Syafri (2014) pendidikan akhlak (moral) merupakan suatu sistem untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia dalam segala aspek kehidupan sehingga menjadikan 

suatu kebutuhan yang sangat penting dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik agar 

dapat menyesuaikan diri dengan seiringnya perkembangan zaman yang sangat pesat. 

Nata (2012) mengemukakan bahwa akhlak adalah sifat dan keadaan yang tertanam dengan 

kokoh dalam jiwa yang kemudian memancar dalam ucapan, perbuatan, penghayatan, dan 

pengalaman yang dilakukan dengan mudah. Akhlak adalah sifat dan keadaan yang sudah 

menginternalisasi dan menyatu dalam diri manusia dan selanjutnya berbentuk karakter atau 

kepribadian yang membedakan seseorang dengan orang lainnya. 

Dengan diterapkan akhlak tersebut, maka akan tercipta kehidupan yang tertib, teratur, 

aman, damai dan harmonis, sehingga setiap orang akan merasakan kenyamanan yang 

menyebabkan ia dapat mengaktualisasikan segenap potensi dirinya, yakni berupa cipta 

(pikiran), rasa (jiwa), dan karsa (panca indera) yang selanjutnya ia menjadi bangsa yang 

beradab dan berbudaya serta mencapai kemajuan dan kesejahteraan hidupnya secara utuh.  

Sebaliknya, tanpa adanya akhlak, maka manusia akan mengalami kehidupan yang kacau. 

Kelangsungan hidup (jiwa), akal, keturunan, harta dan keamanan akan terancam Karakter itu 

sama dengan akhlak dalam pandangan Islam. Majid dan Dian (2013) berpendapat bahwa 

akhlak dalam pandangan Islam ialah kepribadian. Kepribadian itu komponennya tiga yaitu tahu 

(pengetahuan), sikap dan perilaku. Yang dimaksud dengan kepribadian utuh ialah bila 

pengetahuan sama dengan sikap dan sama dengan perilaku. Kepribadian pecah ialah bila 

pengetahuan sama dengan sikap tetapi tidak sama dengan perilakunya; atau pengetahuan tidak 

sama dengan sikap, tidak sama dengan perilaku. Dia tahu jujur itu baik, dia siap menjadi orang 

jujur, tetapi perilakunya sering tidak jujur, ini contoh kepribadian yang pecah (split 

personality). 

Dilihat dari segi hubungan manusia dengan dirinya, serta hubungannya dengan Tuhan, 

manusia dan lainnya, maka akhlak itu ada yang berkaitan dengan dirinya sendiri, dengan 



Tuhan, dengan manusia, dengan masyarakat, dengan alam dan dengan segenap makhluk Tuhan 

lainnya yang gaib. Menurut Nata (2012) akhlak dengan diri sendiri antara lain tidak 

membiarkan diri sendiri dalam keadaan lemah, tidak berdaya dan terbelakang, baik secara fisik, 

intelektual, jiwa, spiritual, sosial dan emosional. Akhlak terhadap diri sendiri dilakukan dengan 

cara membuat diri secara fisik dalam keadaan sehat, kokoh, dan mememiliki berbagai 

keterampilan; mengisi otak dan akal pikiran dengan berbagai pengetahuan; mengisi jiwa 

dengan nilai-nilai keimanan dan ketaatan, dan seni; mengisi jiwa dengan kemampuan 

bersosialisasi dengan masyarakat sekitarnya dan sebagainya. Allah SWT. Berfirman. 

لَنُحْ  نْ ذكََرٍ اَوْ انُْـثهى وَهُوَ مُؤْمِّنٌ فَـ حْسَنِّ مَا كَانُـوْا يَـعْمَلُوْنَ مَنْ عَمِّلَ صَالًِِّٔا مِّٰ  وَلنََجْزِّيَـنـَّهُمْ اَجْرَهُمْ بَِِّ
ًۚ
يِّيـَنَّه حَيهوةًٔ طيَِّٰبَةًٔ

 ( 97:  16) النحل/

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan dalam 

Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik 

dan Sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 

dari apa yang telah mereka kerjakan”. (Q.S. An-Nahl 16: 97).  

 

Nata, (2012) Melanjutkan adapun akhlak terhadap Tuhan antara lain dengan mengenal, 

mengetahui, mendekati, dan mencintai-Nya; melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi 

larangan-Nya; menghiasi diri dengan sifatsifat-Nya atas dasar kemampuan dan kesanggupan 

manusia, membumikan ajaran-Nya dalam kehidupan individu, masyarakat dan bangsa. 

Akhlak telah menjadi bahan kajian para filsuf, pujangga dan para nabi sejak zaman dahulu 

kala, dengan mengalami penyempurnaan pada zaman Nabi Muhammad SAW. adalah 

menyempurnakan akhlak yang mulia. Akhlak berkaitan dengan niat, ucapan, perbuatan dan 

perilaku yang ditujukan pada Allah SWT, pada manusia sesuai dengan tingkatan, peran dan 

kedudukannya, dengan alam, jagat raya, dan segenap makhluk lainnya, kecuali dengan setan. 

Nata (2012) berpendapat bahwa dengan akhlak yang demikian itu, maka akan tercipta 

kehidupan yang harmonis, tertib, aman, damai dan sejahtera lahir dan batin. 

Dalam pendidikan akhlak tentunya butuh formula yang tepat. Karena hal tersebutlah 

peneliti teringat dan tertarik akan meneliti kitab Akhlaq Lil BaninJilid I yang pernah peneliti 

dapatkan pelajarannya di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Pengarang kitab Akhlaq Li Al-Banin Jilid 

I adalah ‘Umar Bin Ahmad Baraja. 



Meskipun menggunakan bahasa Arab, kitab Akhlaq Lil Banin jilid1 bahasanya ringan dan 

sederhana sehingga mudah dipahami. Hal ini disampaikan oleh Umar bin Ahmad Baraja dalam 

mukadimahnya, yaitu berawal dari kegelisahan beliau melihat banyaknya referensi kitab-kitab 

akhlak klasik ditulis dengan tata bahasa Arab yang tinggi dan sulit dipahami.  

Oleh karena itu, berangkat dari masalah dan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 

meneliti nilai-nilai pendidikan akhlak (Moral) yang ada dalam kitab tersebut dengan judul 

“Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak (Moral) Dalam Kitab Akhlaq Lil BaninJilid I Karya Umar Bin 

Ahmad Baraja” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Nilai-nilai pendidikan akhlak (Moral) apa saja yang terkandung dalam kitab Akhlaq lil 

Banin jilid I Karya Umar Bin Ahmad Baraja? 

2. Bagaimana relevansi kitab Akhlaq Lil Banin jilid I dengan pendidikan nasional? 

C. Tujuan Kajian  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini pada dasarnya untuk menjawab 

permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini. Adapun tujuan penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan akhlak (moral) dalam kitab Akhlaq Lil Banin 

Jilid I karya Umar Bin Ahmad Baraja. 

2. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak (moral) dalam kitab Akhlaq Lil 

Banin Jilid I karya Umar Bin Ahmad Baraja.  

 

D. Kegunaan Kajian  

Manfaat kajian ini adalah sebagai berikut. 



1. Sebagai bahan perhatian orang tua, dan guru, atau pendidik Muslim tentang pentingnya 

pendidikan akhlak (moral) dalam proses mendidik akhlak (moral) anak sejak dini. 

2. Sebagai bahan informasi kaitannya dengan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Akhlaq 

Lil Banin Jilid I sehingga dapat dijadikan referensi bagi orang tua maupun guru dalam 

mendidik akhlak(moral) anak, serta bagi peserta didik sendiri. 

3. Dari segi kepustakaan, penelitian ini dapat menjadi salah satu karya ilmiah yang dapat 

menambah koleksi pustaka Islam yang bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan 

peneliti khususnya. 

E. Metode kajian 

1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan 

dengan pendekatan studi tokoh (life history). Pendekatan studi tokoh merupakan kajian yang 

dilakukan secara mendalam terhadap pemikiran tokoh muslim dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemikiran seorang tokoh dalam suatu kelompok (Harahap, 2006). 

Pada penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan library research atau studi 

kepustakaan. Penelitian studi kepustakaan bisa juga disebut sebagai penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif diartikan sebagai penelitian yang bisa menghasilkan data deskriptif, 

yakni data yang berbentuk ucapan, tulisan, dan mengamati perilaku seseorang itu secarara 

langsung. Pendekatan dalam penelitian ini berbentuk studi tokoh (life story) yang nantinya 

akan diuraikan dalam bentuk narasi deskriptif. Penulis menggunakan pendekatan ini 

dikarenakan sebuah alasan yaitu, untuk memahami bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak 

menurut Umar bin Ahmad Baraja dalam Kitab Akhlaq Lil Banin jilid I. 

2. Sumber Data  



Menurut Moleong (2017), sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-

kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.3 

Adapun sumber data tersebut adalah: 

a. Sumber data primer yaitu data yang membahas dan diperoleh secara langsung dari objek 

permasalahan pada penelitian ini. Dalam hal ini sumber data primer yang digunakan 

adalah kitab Akhlaq Lil Banin Jilid I Karya Umar Bin Ahmad Baraja. 

b. Sumber data sekunder menurut Sugiono (2013) data sekunder sebagai data-data yang 

mendukung data primer atau sumber yang tidak langsung memberikan data, berupa data-

data tertulis baik itu buku-buku maupun sumber lain yang mememiliki relevansi dengan 

masalah yang dibahas. Dalam hal ini sumber data sekunder yang digunakan adalah buku-

buku yang relevan dan berhubungan dengan pendidikan akhlak, ataupun data dari 

internet yang bisa mendukung penelitian. 

3. Prosedur Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode penulisan deskriptif analisis, 

metode yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, 

karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Menurut Sugiono (2013) 

Pengumpulan data juga dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan 

berbagai cara. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu 

dengan mengkaji literatur yang berkaitan dengan objek penelitian baik yang bersumber 

dari buku-buku primer maupun buku-buku sekunder. Karena data-datanya masih 

berserakan, maka peneliti melakukan pemilahan sehingga terkumpul data-data terkait 

dengan fokus penelitian. 



b. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data-data terkumpul lengkap, selanjutnya yang penulis lakukan adalah 

membaca, mempelajari, meneliti, menyeleksi dan mengklasifikasi data-data yang relevan 

dan yang mendukung pokok bahasan, untuk selanjutnya penulis analisis, dan kemudian 

menyimpulkan dalam satu pembahasan yang utuh. Setelah itu, menurut Arikunto (2011) 

Data diolah dan digarap dengan cara membuat ringkasan untuk menentukan batasan yang 

lebih khusus tentang objek kajian dari buku-buku, terutama yang berhubungan dengan 

tema pokok yang dibahas. Kemudian penulis menyimpulkan dalam satu pembahasan 

yang utuh. 

c. Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari. Menurut Moleong (2017) Tahap analisis data 

adalah sebagai berikut. 

1) Membaca dan mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang ada 

dalam data. 

2) Mempelajari kata-kata kunci. 

3) Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan. 

4) Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna. 

Teknik analisis dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik content analysis 

(analisis isi). Analisis isi adalah metode penelitian yang memanfaatkan seperangkat 

prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih dari buku atau dokumen. Kemudian isi 

dianalisis dan dibuat secara sistematis. Oleh sebab itu, hasil olahan tersebut akan 

menghasilkan temuan yang bersifat deskriptif analitik. 



Dalam hal ini, peneliti berfokus pada sumber pendidikan akhlak, tujuan pendidikan 

akhlak, tanggung jawab guru dan orang tua dalam mendidikan anak, metode pendidikan, 

dan materi pendidikan akhlak. 

4. Teknik Penulisan  

Teknis penulisan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah merujuk pada 

Pedoman Penulisan Karya Tulisan Ilmiyah yang diterbitkan oleh Fakultas Agama Islam 

Tarbiyah Universitas Islam Malang Tahun 2019.  

F. Definisi Kajian  

Berdasarkan definisi kajian diatas, yang dimaksud dengan judul penelitian ini yakni 

mengungkap suatu gagasan atau rancangan mengenai pendidikan akhlak (moral) yang berada 

dalam kitab Akhlaq Lil BaninJilid 1 karya dari Syaikh Umar Bin Ahmad Baraja. 

1. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak (Moral) 

Nilai pendidikan akhlak (moral) selalu berintegrasi dengan kebaikan dan keburukan 

serta akan menjadi suatu perkaya akan di junjungan tinggi dan akan membuat seseorang 

akan mendapatkan kepuasan sehingga mendapatkan hal positif dalam dirinya. Usaha 

manusia untuk mendewasakan diri melalui proses pengubahan dasar-dasar tingkah laku dan 

keutamaan perangai, tabiat yang harus dimemiliki dan dijadikan kebiasaan anak sejak masa 

kecil hingga mukallaf sehingga menjadi manusia yang mulia. 

2. Kitab Akhlaq Lil BaninJilid I Karya Umar Bin Ahmad Baraja 

Kitab merupakan media atau sumber belajar yang biasa digunakan di dalam dunia pesantren. 

Kitab disini menggunakan bahasa Arab dan menggunakan kertas berwarna kuning. Inilah 

mengapa biasanya disebut sebagai kitab kuning. Kitab Akhlaq Lil BaninJilid 1 merupakan 

kitab yang menjelaskan tentang ahlak secara umum, baik kepada Allah SWT, kepada Nabi 

Muhammad SAW dan kepada sesama manusia 



BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian terkait nilai-nilai pendidikan akhlak (moral) 

yang ditemukan dalam kitab Akhlaq Lil BaninJilid 1 serta relevansinya terhadap pendidikan 

akhlak masa kini, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pendidikan akhlak menurut Umar bin Ahmad Baraja dalam kitab terkait kitab Akhlaq Lil 

Banin jilid 1 terdapat sebelas nilai-nilai moral. Adapun uraian singkat dari kesebelas nilai 

moral tersebut yaitu a) religius, terdiri dari akhlak kepada allah dan rasullah sebagai orang 

beriman wajib untuk mengangungkan tuhanmu mencintainya dengan melaksanakan 

perintahnya b) amanah atau biasa dikenal berperilaku jujur, suatu sifat pribadi setia dan tulus 

hati melaksanakan perintahnya c) birrul walidain atau berakti kepada orang tua,dengan 

melaksanakan yang diperintahkan dalam kebaikan oleh bapak ibunya sehingga anak 

tersebut tidak menjadi durhaka d) sopan santun,terdiri dari seorang anak sopan  terdahap 

kakak saudara kandung,pembantu,guru e) toleransi, Jika anak dilatih bersikap toleransi, 

menghargai, dan menghormati tetangga sejak dini, kelak ketika ia dewasa anak tidak akan 

asing atau terbiasa dengan perbedaan di sekitar, f) disiplin ialah merupakan contoh rajin 

shalat 5 waktu tepat pada waktunya, belajar pada waktunya, dan melakukan kegiatan-

kegiatan lain sudah terjadwalkan dengan tepat waktu,g) tanggung jawab, sikap yang bisa 

menjadi bekal bagi siswa dapat dipercaya orang lain. Segala perbuatan membutuhkan 

petanggung jawaban didunia dan akhirat h) ihsan merupakan Kehidupan seorang murid 

yang tidak pernah lepas dari teman yang selalu bersama baik di sekolah maupun 

disekelilingnya Dengan demikian anak harus memperlakukan temannya dengan baik i) 

dermawan ialah merupakan pemurah hati kepada sesama manusia sehingga saling 

membantu dalam kebaikan j ) rendah hati menunjukkan bahwa sombong bukanlah akhlak 



yang baik, maka dari itu anak harus menghilangkan rasa sombong yang ada dalam dirinya.k) 

cinta lingkungan Seorang murid dianjurkan untuk selalu menjaga perabotan rumah, tidak 

memecahkan yang bermanfaat tidak merusak pintu rumah. 

2. Relevansi kitab akhlak lil banin jilid 1 dengan sistem pendidikan nasional terdapat pada 

aspek religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, integritas. Sedangkan pada kitab ta’lim 

muta’allim terdapat pada religius, toleransi, disiplin, mandiri. Sedang pada kitab taisirul 

khalaq terdapa pada akhlak kepada allah, akhlak kepada keluarga dan lingkungnya, serta 

akhlak kepada diri sendiri. 

3. Karakter yang disarankan Umar yg tertera pada karangannya, juga sama menggunakan 

tujuan dan visi misi pendidikan masa sekarang. sebab di dalamnya ada nilai karakter 

religius, nasionalis, berdikari, gotong royong, serta integritas. Sub nilai karakter religius 

yang muncul adalah akhlak terhadap Allah dan  Rasulullah, bersahabat atau komunikatif, 

serta cinta hening. Subnilai karakter nasionalis yang ada ialah peduli lingkungan. Subnilai 

karakter mandiri yg timbul ialah profesional. Subnilai karakter gotong royong yg ada ialah 

peduli sosial serta anti deskriminasi. Sedangkan subnilai karakter integritas yg timbul adalah 

amanah serta tanggung jawab semua ini dijelaskan dalam karangan beliau yaitu pada kitab 

Akhlaq Lil Banin Jilid 1. 

B. SARAN 

Berdasarkan simpulan di atas, maka saran yang dapat Peneliti sampaikan adalah: 

1. Bagi praktisi pendidikan agar selalu memperhatikan pendidikan akhlak dan karakter serta 

mejadikan Konsep yang ditawarkan Umar bin Ahmad Baraja’pada kitab Akhlaq Lil Banin 

sebagai referensi dalam mendidik siswa. 

2. Khususnya Bagi orang tua agar selalu memberikan contoh serta mengajarkan pendidikan 

akhlak semenjak dini sebab karakter anak pertama kali dibuat pada lingkungan famili Bagi 

siswa, hendaknya mau menyelidiki dan  mengamalkan isi kitab Akhlaq Lil Banin dalam 



kehidupan sehari-hari karena mempunyai isi kandungan yang sangat cocok buat pendidikan 

akhlak masa sekarang sebab memilik kesesuaian menggunakan pendidikan karakter 

nasional yang disusun Tim PPK Kemendikbud. 

Dari segi keputakaan, penelitian ini dapat menjadi salah satu karya ilmiah yang dapat 

menambah keleksi pustaka islam yang bermanfaat bagi pembaca dan umumnya dan peneliti 

khususnya 
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